METODE SYARAH FATH AL-BARI (Studi Syarah Hadis pada bab Halawah al-Iman) by Supian, Aan
  
 
METODE SYARAH FATH AL-BARI 
(Studi Syarah Hadis pada bab Halawah al-Iman) 
 
Aan Supian 
Dosen IAIN Bengkulu 






Abstract : This article  aims to find out the methods, approaches and  techniques of interpretation of Ibn Hajar’s  syarah 
in Fath  al-Bari  in understanding the  hadith about “halawah al-iman.” From  the  results of the  study  shows  that : First, 
Hadiths in chapter “halawah al-iman” contained in Fath al-Bari,  is described by the tahlili  method; Second, there are 
at least two approaches used, namely language approach (linguistic) and theological-normative approach; Thirdly, the 
Interpretation Technique used  by Ibn Hajar  in prescribing the hadith about halawah al-iman “is a technique of textual 
and intertextual interpretation. 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui metode, pendekatan dan teknik interpretasi syarah Ibnu Hajar dalam 
kitab Fath al-Bari dalam memahami hadis tentang “halawah al-iman.” Dari hasil kajian menunjukkan bahwa: Pertama, 
Hadis-hadis pada bab “halawah al-iman” yang terdapat dalam Fath al-Bari,   dijelaskan dengan metode tahlili; Kedua, 
setidaknya terdapat dua  pendekatan yang digunakan, yakni  pendekatan kebahasaan (linguistik) dan   pendekatan te- 
ologis-normatif; Ketiga, Teknik Interpretasi yang digunakan Ibnu Hajar  dalam mensyarahkan hadis tentang halawah 
al-iman”adalah teknik interpretasi tekstual dan intertekstual. 
 









Setidaknya ada   tiga  problem mendasar  yang 
sering dihadapkan pada eksistensi hadis Nabi  da- 
lam  kaitannya sebagai sumber ajaran Islam. Ketiga 
problem dimaksud: Pertama,  otoritas kebenaran 
(kehujjahan) hadis Nabi  dalam bingkai syariat Is- 
lam;   Kedua,  masih  terkait dengan  sebelumnya, 
yakni problem otentisitas dan validitas periwayatan 
hadis Nabi dan; Ketiga, persoalan metode pemaha- 
man atas  teks-teks hadis Nabi  (syarh al-hadis) dan 
pendekatan yang digunakan dalam memahami teks 
tersebut. Persoalan pertama memunculkan pihak 
yang pro dan kontra terhadap eksistensi hadis Nabi. 
Satu pihak memunculkan gerakan  inkar al-sunnah 
(penolakan terhadap  sunnah)  dan   dipihak   lain 
melahirkan gerakan  nashir  al-sunnah (pembela 
sunnah). Sedangkan terkait  persoalan kedua,  para 
ulama  memunculkan studi kritik sanad  dan matan 
hadis,  yang selanjutnya melahirkan kaidah-kaidah 
kesahihan sanad dan matan hadis. 
Sehubungan dengan persoalan yang disebutkan 
terakhir, yakni pemahaman hadis, dapat dijelaskan: 
Ketika  Rasulullah masih hidup, para sahabat tidak 
begitu banyak mengalami kesulitan dalam mema- 
hami teks  hadis Nabi.  Usaha keras  dan kegigihan 
mereka (para sahabat) dalam mempelajari hadis, 
baik  menghapal lapaz-lapaznya, merenungi mak- 
na-maknanya, maupun mendalami maksud  dan 
tujuannya, mengarahkan mereka pada  pemaha- 
man yang lebih mendekati pada pemahaman yang 
sesungguhnya, sesuai dengan kehendak syariat. 
Kendati tidak seotentik pemahaman hadis yang 
diperoleh  ketika  Nabi  masih   hidup, masa-masa 
berikutnya seperti  pada  masa  sahabat dan  tabiin, 
orientasi pemahaman hadis  masih  belum  mengh- 
adapi  terlalu  banyak kendala. Selain karena  masih 
terpelihara dan  terjaganya perilaku  sebagian be- 
sar  sahabat maupun tabi’in,  rentang kehidupan 
merekapun tidak terlalu  jauh  dari masa  Nabi, dan 
mereka  umumnya masih  memiliki  komitmen yang 
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sangat kuat  dalam memelihara dan menjaga hadis 
Nabi sebagai dasar dan hujjah dalam beragama. 
Seiring  dengan perjalanan waktu, berubahnya 
satu  generasi ke generasi lain,  mengantarkan pada 
pemahaman hadis Nabi  yang beragam, baik corak, 
metode maupun pendekatan. Dalam perkemban- 
ganya  tidak  sedikit diantara ulama yang  terkesan 
memahami hadis dengan lebih mengedepankan 
metode dan pendekatan yang  membela dan men- 
guatkan  golongan  atau  kelompoknya. Sebagian 
mereka  berusaha memalingkan pemahaman teks 
hadis-hadis nabi  dengan makna atau pengertian 
yang jauh dari  pemahaman yang seharusnya— 
sebenarnya. Kenyataan ini,  bukan saja  dapat me- 
nyesatkan kaum muslimin, tetapi lebih jauh dari 
itu, akan mengotori hadis Nabi dan citra Islam pada 
umumnya. Dalam konteks ini,  karya-karya kreatif 
para ulama dalam upaya mengantarkan pemaha- 
man hadis secara lebih obyektif perlu diapresiasi 
secara positif  dan kritis. 
Kitab-kitab yang mengantarkan pada pemaha- 
man hadis, yang  dikenal dengan sebutan syarh  al- 
hadis sudah mulai banyak disusun oleh para ulama 
terutama sejak  periode ketujuh (656 H-sekarang).1 
Walaupun periode pensyarahan  berlangsung se- 
jak periode ketujuh yang dimulai sekitar pertenga- 
han abad ketujuh, bukan berarti pensyarahan tidak 
terjadi sebelum periode tersebut.2   Diantara  kitab 
syarah yang  terpenting, adalah Kitab  Fath  al-Bari, 
Syarah Sahih  Bukhari karya Ibnu Hajar al-Asqalani 
(w. 852 H). Menurut Abu Syuhbah dalam kitab Fath 
al-Bari, Ibnu Hajar menjelaskan masalah bahasa 
dan i’rab,   serta menguraikan dari  segi  balaghah 
dan sastranya. Ia mengistinbat hukum serta mema- 
parkan berbagai masalah yang diperdebatkan para 
ulama, baik masalah fikih maupun ilmu lainnya se- 





1Selain sebagai masa pensyarahan hadis, periode ini disebut juga masa 
penghimpunan, pentakhrijan dan pembahasan. Syuhudi Ismail, Pengantar 
Ilmu Hadis, (Cet. II; Bandung:  Angkasa, 1991),   h. 124. Bandingkan, Hasbi 
Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, (Cet. VIII; Jakarta: Bulan 
Bintang, 1988), h. 127. 
2Kitab syarah yang lahir sebelum periode ketujuh antara lain: Ma’alim 
al-Sunan,  syarah  Sunan   Abu  Daud  dan  ‘Alam  al-Sunan,  Syarah  Sahih 
Bukhari, keduanya karya al-Khattabiy  (w. 388 H); al-Muntaqa’, syarah kitab 
al-Muwatha’ karya  Abu  Walid al-Bajiy (w. 474 H); ‘Aridat al-Ahwaziy karya 
Abu Bakr ibn al-‘Arabiy (w. 543 H), syarah kitab Sunan  Tirmiziy; Akmal al- 
Mu’allim, Syarh Shahih  Muslim, karya al-Qadiy ‘Iyad (w. 544 H); Syarh Su- 
nan Abu Daud karya Qutbh al-Din Abu Bakr al-Yamaniy (w. 652 H). Diring- 
kas dari beberapa sumber, antara lain: Al-Maula Mushthafa bin Abdullah 
al-Qasthanthiniy al-Rumiy al-Hanafiy  (Hajiy Khalifah), Kasyfu al-Dzunun: 
Asami al-Kutub  wa al-Funun, jilid I, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994),H. 427-442; 
Muhammad Muhammad Abu Syuhbah,  Fi Rihab  al-Sunnah al-Kutub  al- 
Sihah al-Sittah, (Al-Azhar: Majma’ al-Buhus al-Islamiyyah, 1969). 
3Abu Syuhbah, Fi Rihab al-Sunnah, h. 75. 
Mengingat metode  syarah  hadis  merupakan 
salah satu  acuan umum yang  mendasar untuk 
mengembangkan pemikiran dan pemahaman terh- 
adap hadis, maka metode syarah matan hadis yang 
telah dilakukan ulama masa lalu perlu ditelaah se- 
cara cermat dan kritis. Dengan demikian akan dapat 
diketahui unsur-unsur yang terdapat dalam metode 
tersebut dan relevansinya bagi  pengembangan pe- 
mikiran pemahaman hadis. 
Berdasarkan latar belakang di atas,  permasala- 
han yang akan dibahas dalam artikel ini adalah se- 
bagai berikut : 
1.   Bagaimana metode syarah Ibnu Hajar dalam 
kitab  Fath al-Barii dalam memahami hadis ten- 
tang “halawah al-iman” ? 
2.   Bagaimana pendekatan syarah Ibnu Hajar da- 
lam kitab  Fath  al-Barii dalam memahami hadis 
tentang “halawah al-iman”? 
3.   Bagaimana teknik interpretasi syarah Ibnu Hajar 
dalam  kitab   Fath   al-Bari  dalam  memahami 
hadis tentang “halawah al-iman”? 
 
Sekilas Biografi Ibnu Hajar 
Ibnu  Hajar, nama  lengkapnya Syihab   al-Din 
al-Fadl Ahmad ibn  Muhammad ibn  Ali ibnu 
Mahmud ibn  Ahmad, terkenal dengan Ibnu Hajar 
al-Asqalani. Nama al-Asqalani dinisbahkan kepada 
nama kota  di pinggir pantai negeri Syam yang  ter- 
masuk wilayah Palestina. Julukan al-Asqalani juga 
sebagai implikasi dari tradisi keluarga muslim yang 
menyebar ke mana-mana. Nenek moyangnya dari 
Asqalan, mula-mula pindah ke Iskandariyah dan 
kemudian ke Cairo.  Ibnu Hajar dikenal sebagai ula- 
ma hadis, ahli sejarah dan ahli fikih mazhab Syafii.4 
Sebagian ulama  menyatakan  bahwa  Ibnu  Hajar 
adalah seorang Hafiz (penghapal hadis), yang tidak 
ada  tandingan pada zamannya. Ibnu Hajar telah 
mendiktekan hadis kepada tidak  kurang 1000 ma- 
jelis ilmu.5 
Ibnu Hajar lahir pada  tanggal 12 bulan  Sya’ban 
tahun 773 H  bertepatan tanggal 18 Februari 1372, 
di suatu  desa  di Mesir pedalaman dan  meninggal 
28 Zulhijjah  852 H (22 Februari 1449).6   Ibnu  Hajar 
Hidup  pada  masa Dinasti Mamalik, yang berkuasa 
di Mesir selama  lebih kurang  2,5 abad  sejak 648 H 
(1250 M) s.d.  923 H (1517). Perkembangan ilmu 
pada  masa   ini cukup  pesat.  Dalam  Ilmu  Sejarah 
tercatat nama  Ibnu Khalikan, Ibnu Taghribardi dan 
 
 
4Tim Redaksi Ensiklopedi  Islam, Ensiklopedi  Islam, jilid 2, (Cet. IX; 
Jakarta, Ichtiar Baru Van Hoeve, 2001), h. 154. 
5Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis., h. 126. 
6Abdul Aziz Dahlah  (et al.), Ensiklopedi  Hukum  Islam, jilid 2, (Cet. I; 
Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 1997), h. 605. 
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Ibnu Khaldun; bidang Astronomi dikenal nama Na- 
sir al-Din al-Thusiy; bidang Matematika ada  nama 
Abu al-Faraj al-‘Ibriy; dan bidang Kedokteran ada 
Abu  Hasan Ali al-Nafis dan lain-lain. Sedangkan 
dalam bidang keagamaan pada masa ini ada  Ibnu 
Taimiyyah, Imam al-Suyuthi dan lain-lain.7 
Sejak kecil Ibnu Hajar sudah dalam keadaan yatim 
piatu. Ayahnya meninggal  ketika  ia berumur empat 
tahun. Sedangkan ibunya meninggal sebelumnya lagi, 
ketika  ia masih sangat kecil.  Ibnu Hajar diasuh oleh 
Zakiy al-Din Abi Bakr al-Karubiy, seorang pedagang 
besar, ia mengasuh Ibnu Hajar hingga akhir hayatnya 
(787 H).8    Ibnu Hajar masuk sekolah formal ketika  ia 
berumur 5 tahun di  Maktab. Ia  menyempurnakan 
hapalan  Alquran ketika  ia berumur 9 tahun dibawah 
bimbingan Muhammad ibn  ‘Abd al-Razaq al-Suftiy. 
Ketika berumur 11 tahun (784 H), ia menunaikan iba- 
dah haji bersama Zakiy al-Din. Kepergiannya ke Mek- 
kah ini merupakan perjalanannya ke luar Mesir untuk 
yang pertama kalinya.8 
Sebagai orang yang  sangat komitmen dalam 
keilmuan, sekembalinya dari   Mekkah ia tidak  hen- 
ti-hentinya mempelajari berbagai bidang ilmu. Di- 
antara buku-buku yang  ia kuasai dan hapal adalah 
kitab ’Umdat al-Ahkam karya al-Muqaddasi; al-Hawi 
al-Shagir karya  al-Qazwaniy; Mukhtasar Ibn  Hajib  fi 
al-Ushul, Milhad al-‘Arab karya  al-Nahrawiy; Minhaj 
al-Wushul karya  al-Bagawiy; Alfiyat  al-Hadis karya 
al-‘Iraqiy, Kitab Nahwu Alfiyah karya Ibnu Malik; dan 
al-Tanbih fi Furu’ al-Syafi’iyah karya al-Syahraziy. Mi- 
natnya terhadap ilmu hadis tumbuh dan berkembang 
sejak tahun 793, ketika ia mulai belajar ilmu hadis se- 
lama 10 tahun kepada Hafiz Zayn al-Din al-‘Iraqiy (w. 
806 H).9 
Sebagai orang yang  sangat komitmen dalam keil- 
muan, sekembalinya dari  Mekkah ia tidak henti-henti- 
nya  mempelajari berbagai bidang ilmu. Diantara bu- 
ku-buku yang ia kuasai dan hapal adalah kitab  ’Umdat 
al-Ahkam karya al-Muqaddasi; al-Hawi al-Shagir karya 
al-Qazwaniy; Mukhtasar Ibn Hajib fi al-Ushul,  Milhad 
al-‘Arab karya al-Nahrawiy; Minhaj al-Wushul karya al- 
Bagawiy; Alfiyat al-Hadis  karya al-‘Iraqiy, Kitab Nah- 
wu Alfiyah karya Ibnu Malik; dan al-Tanbih fi Furu’ 
al-Syafi’iyah  karya al-Syahraziy. Minatnya  terhadap 
ilmu hadis tumbuh dan berkembang sejak tahun 793, 
ketika ia mulai belajar ilmu hadis selama 10 tahun ke- 
pada Hafiz Zayn al-Din al-‘Iraqiy (w. 806 H).10 
 
7Philip K. Hitti, History of the Arab, (London: Macmillan Student Edi- 
tions, 1974), h. 676 
8Ibnu  Hajar al-‘Asqalani, Tahzib al-Tahzib,  juz 1, (Cet. I; Beirut: Dar 
al-Ilmiyah, 1994), h. 23. 
9Muhammad Muhammad ‘Uwaidhah, Ibnu Hajar al-‘Asqalani, (Cet. I; 
Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1995), h. 32. 
10Ibnu Hajar, Tahzib, Juz 1, h. 23. 
Waktu  Ibnu Hajar dihabiskan untuk membaca, 
menulis dan mengajar di  berbagai madrasah dan 
majlis, memberi  fatwa  dan menjadi qadhi. Ibnu 
Hajar mengajarkan ilmu  fiqh  di Madrasah al-Syai- 
khuniyyah antara tahun   811-827.  Pada saat  yang 
sama ia  mengajar juga  di  al-Kharubiyat al-Badri- 
yah,  al-Syarifiyat al-Fikriyyah, al-Shalihiyyat al-Na- 
jmiyyah dan  al-Shalihiyyat al-Mujawwarah. Pada 
madrasah-madrasah tersebut ia mengajarkan fiqh 
Syafi’iyyah.11 
Di  samping mengajar fiqh,  ia  juga  mengajar 
hadis. Madrasah tempat mengajar hadis antara lain 
di  Madrasah al-Jamaliyyat  al-Jadidah,  al-Bayrusi- 
yah, al-Jamaliyat al-Mustajiddah dan al-Husniyyah. 
Selain  itu  ia mengajar ilmu  tafsir  di  Madrasah al- 
Husniyyah dan al-Mansuriyyah. Pekerjaannya men- 
gajar  ia lakukan sampai diberi tugas menjadi qadhi 
pada tahun 827 H. Disamping sebagai guru, ia juga 
menjadi kepala madrasah di al-Bayrusiyah selama 
kurang lebih 20 tahun. Setelah itu ia pindah ke Dar 
al-Hadis al-Kamiliyyah.12 
Ibnu Hajar diangkat sebagai qadhi pada tanggal 
27 Muharram 827 H. Jabatan ini terpaksa ia terima 
setelah berulang kali  mendapat desakan dari  sa- 
habat dan gurunya, yaitu  Jamal  al-Din al-Balqiniy. 
Pada mulamya ia menjabat sebagai wakil dari Syaikh 
al-Manawiy, baru kemudian menjadi qadhi secara 
penuh. Jabatan ini ia jalani selama 20 tahun lebih, 
hingga beberapa bulan menjelang wafatnya.13 Ibnu 
Hajar wafat  pada bulan Zulhijjah tahun 852 H dan 
dimakamkan di Mesir. Selama hidupnya, Ibnu Hajar 
telah  banyak  melahirkan  karya-karya keilmuan, 
yang masih dibaca dan dikaji hingga saat ini. 
Diantara karya-karya Ibnu Hajar adalah Al-Isha- 
bah  fi Tamyiz as-Sahabah;  Tahzib al-Tahzib; Lisan 
al-Mizan; Anba’  al-Gumr fi Abna al-‘Umr;  Taqrib al- 
Tahzib; Bulugul Marram min Adillatil Ahkam; Juz’u 
fi Asma al-Mudallisin;  al-Dirayah fi Takhrij Ahadis 
al-Hidayah;  Zawaid  Musnad al-Bazzar;  Thabaqat 
al-Huffaz; Fawaid  al-Ihtifal  fi Ahwal  al-Rijal; Abdal 
al-Shafiyat  min Ats-Tsaqfiyat; Ithaf al-Mahrah bi Ath- 
raf al-‘Asyrah; Athraf al-Firdaus li al-Dailami;  Afrad 
Muslim  ‘an Bukhari; Al-Itqan  bi Tartib al-Daruqutni 
‘ala al-Anwar; Tartib al-‘Ilal ‘ala al-Anwa’’ Al-Durar 
al-Kaminah fi A’yan al-Mi’ah al-Tsaminah; Al-Itqan fi 
Jam’i Ahadis Fadhail al-Quran; Ahkam li Bayani ma 
Waqa’a fi Qira’at min al-Ibham al-Ashlah fi al-Imam- 
ah al-Afshah dan lain-lain.14 
 
11Ibnu Hajar, Tahzib, Juz 1, h. 26. 
12Tim Redaksi Ensiklopedi Islam, , h. 155. 
13Tim Redaksi Ensiklopedi Islam, , h. 155 
14Ahmad  al-Syantanawiy (dkk), Dairatul Ma’arif al-Islamiyyah,  jilid I,( 
Ttp: Tp, Tth), h. 132). Karya-karya  Ibnu  Hajar selengkapnya dapat  dilihat 
juga, Ibnu Hajar, Tahzib, h. 27-30. 




Profil Kitab Fathul Bari 
Kitab Fath  al-Bari terdiri dari  13 jilid (edisi  lain 
15 jilid)  dan 1 jilid  muqaddimahnya yang  diberi 
judul Hadyu al-Syari. Muqadimah ini  amat tinggi 
nilainya. Seandainya ia ditulis dengan tinta emas, 
maka emas itu  belum sebanding dengan tulisan 
itu.  Sebab ia merupakan kunci untuk memahami 
Shahih Bukhari. Kitab  Hadyu al-Syari diselesaikan 
penulisannya pada tahun 813 H.15   Sedangkan Fath 
al-Bari baru dimulai penulisannya pada tahun 817 
H, dan ia selesaikan pada tahun 842 H). Dengan de- 
mikian, penyusunan kitab  Fath  al-Bari  memakan 
waktu selama seperempat abad (25 tahun). 
Sistematika kitab  Fath  al-Bari mengikuti 
sistematika yang  ada  dalam kitab  Shahih Bukhari. 
Urutan kitab, bab  dan nomor hadis dalam kitab 
syarah ini disusun sebagaimana yang  terdapat da- 
lam  kitab  Shahih Bukhari, terdiri dari  sekitar  97 
judul kitab, 3230 judul bab dan sekitar 7523 hadis. 
Sebagaimana telah dijelaskan, dalam kitab Fath 
al-Bari Ibnu Hajar menjelaskan masalah bahasa dan 
i’rab dan menguraikan masalah penting yang tidak 
ditemukan di kitab  lainnya, juga  menjelaskan dari 
segi  balaghah dan sastranya, mengambil hukum, 
serta memaparkan berbagai masalah yang  diper- 
debatkan oleh  para ulama, baik  menyangkut fiqih 
maupun ilmu   kalam secara terperinci dan tidak 
memihak. Di samping itu,  beliau mengumpulkan 
seluruh sanad hadits dan menelitinya, serta men- 
erangkan tingkat keshahihan dan keda’ifannya. 
Dalam kitab  Fath  al-Bari  Ibnu Hajar banyak 
menukilkan pendapat  berbagai ulama yang  ber- 
beda-beda. Pendapat-pendapat  yang  ia  nukilkan 
tersebut terutama dari  ulama fikih,  kalam, tafsir, 
hadis, bahasa  dan tasawuf. Hal  ini  menunjukkan 
keluasan ilmu  dan penguasaanya mengenai kitab- 
kitab   hadits dan bidang ilmu   lainnya. Keluasan 
ilmu  Ibnu Hajar terlihat pula dari  karya-karyanya 
yang terekam dalam berbagai disiplin ilmu. 
Para  ulama  umumnya memuji  terhadap kitab 
Fath  al-Bari.  Sebagian   orang  berpandangan, se- 
andainya kitab  karangan Ibnu  Hajar  hanya  Fath 
al-Bari, cukuplah untuk  meninggikan dan menun- 
jukkan   keagungan  kedudukannya.  Karena   kitab 
ini  benar-benar merupakan kamus  Sunnah Nabi 
saw.16     Al-Allamah  Syaikh Muhammad bin  Ali as- 
San’ani al-Syaukani (w. 1255 H, penulis kitab Nailul 
Authar,  ketika  diminta menulis kitab  Syarah  Sha- 
hih Bukhari, ia mengutip sebuah hadits  “La hijrah 
ba’dal  fathi”.  Al-Syaukani meminjam  istilah  dari 
 
 
15Al-Qisthanthini, Kasyfu al-Dzunun, h. 432. 
16http://qatta.wordpress.com/?s 
hadits itu sebagai ungkapan bahwa tidak  ada  kitab 
syarah Shahih Bukhari yang melebihi Fath al-Bari.17 
Penulis kitab  Kasyfu al-Zhunun, Musthafa Bin Ab- 
dullah Al-Qisthanthini Ar-Rumi seorang ‘Alim ber- 
mahdzab Hanafi (w. 1067 H) menyebutkan, “Kitab 
syarah Al-Bukhari yang  paling agung adalah kitab 
Fath  al-Bari Syarh Shahih Al-Bukhari.18 Sementara 
Ibnu Khaldun dalam Muqaddimah-nya, mengutip 
pandangan para ulama, yang  mengatakan bahwa 
Fath  al-Bari merupakan pegangan yang  represen- 
tatif bagi umat Islam dalam menjalankan agamanya. 
Ibnu Hajar telah menjelaskan agama melalui kitab- 
nya tersebut dengan sangat jelas dan indah.19  Kitab 
ini selalu mendapatkan sambutan hangat dari para 
ulama, baik pada masa dulu maupun sekarang, dan 
selalu menjadi kitab  rujukan. 
 
Metode Syarah Fath Al-Bari 
1.     Jenis Syarah 
Sebagaimana metode yang  dikembangkan da- 
lam  penafsiran Alquran, metode memahami hadis 
juga  selalu merujuk kepada metode yang  dikem- 
bangkan tafsir.  Dalam memahami  Alquran, para 
ahli  tafsir  setidaknya mengembang metode tahlili, 
maudhu’i, ijmali  dan muqaran. Keempat jenis  me- 
tode ini juga diadaptasi oleh  para ahli hadis dalam 
upaya memahami teks hadis Nabi. 
Metode tahlili dalam memahami hadis dimak- 
sudkan memberikan penjelasan terhadap  hadis- 
hadis yang dibahas secara berurutan sesuai dengan 
susunan hadis-hadis sebagaimana dimuat dalam 
suatu kitab hadis. Penjelasan hadis melalui metode 
ini biasanya meliputi tinjauan berbagai aspek sep- 
erti  penjelasan kosa  kata,  kaidah-kaidah bahasa, 
asbab al-wurd (bila  ada), dan kandungan hadis.20 
Metode maudhu’i mengandung pengertian mem- 




17Abu Syuhbah, Fi Rihab al-Sunnah, h. 76. Kitab Fath al-Bari Penjela- 
san Kitab Sahih al-Bukhari http://assunnah.or.id 
18Al-Qisthanthini, Kasyfu al-Dzunun. h. 432. Diantara Syarah Sha- 
hih Bukhari lainnya adalah  ‘Alam al-Sunan, karya Abu Sulaiman  Hamd bin 
Muhammad bin Ibrahim bin al-Khattabi   (w. 388 H); Al-Kawakib al-Durari 
fi Syarh Sahih al-Bukhari  karya Syamsuddin Muhammad bin Yusuf bin Ali 
al-Karmaniy ( w. 786 H); ‘Umdat al-Qari karya Badruddin Mahmud bin Ah- 
mad al-‘Ainiy al-Hanafi (w. 762 H); Irsyad al-Sari ila Sahih al-Bukhari karya 
Syihabuddin Ahmad bin Muhammad al-Khatib al-Mishri al-Syafi [al-Qast- 
halani] (w. 923 H). 
19Sebagaimana dikutip, Abu Syuhbah, Fi Rihab al-Sunnah, h. 77. 
20Bandingkan dengan metode tahlili  dalam  tafsir Alquran.  Dalam 
tradisi  metodologi tafsir, metode tahlili  biasanya  diartikan sebagai  upaya 
menjelaskan ayat Alquran dari berbagai  seginya sesuai urutan yang ada da- 
lam mushaf.  Penjelasannya meliputi  penjelasan kosa kata, asbab  al-nuzul, 
keterkaitan ayat dengan ayat sebelumnya (munasabah), serta  kandungan 
ayat tersebut sesuai  keahlian  dan  kecenderungan mufassir.  Lihat, Syahrin 
Harahap, Metodologi  Studi dan  Penelitian Ilmu-ilmu Ushuluddin, (Cet. I, 
Jakarta: RajaGrafindo  Persada,  2000). h. 17. Bandingkan, Quraish  Shihab, 
Membumikan Alquran, (Cet. XIX; Bandung: Mizan, 1999), h. 86. 




gan  terlebih dahulu menentukan tema yang  akan 
dibahas.  Metode ijmali   dipahami  sebagai upaya 
menjelaskan hadis secara global  dan ringkas, den- 
gan hanya mengungkapkan intisari kandungan ma- 
tan hadis.21 Sedangkan metode muqaran (perband- 
ingan) dimaksudkan memberikan penjelasan hadis 
dengan antara lain membandingkan sejumlah ma- 
tan  hadis yang beragam dan atau membandingkan 
pandangan para ulama tentang makna kandungan 
suatu matan hadis.22 
Hadis-hadis tentang halawah al-iman yang 
terdapat dalam kitab  Fath  al-Bari, dijelaskan Ibnu 
Hajar dari  berbagai aspeknya seperti pemaknaan 
kosa  kata,   penjelasan kaidah-kaidah bahasa dan 
kandungan  makna  hadis, sesuai dengan  urutan 
hadis-hadis sebagaimana termuat dalam kitab  Sa- 
hih  Bukhari. Dari  perspektif ini, Ibnu Hajar meng- 
gunakan metode tahlili dalam menjelaskan hadis 
riwayat  Imam  Bukhari  tersebut.  Kalaupun  ada 
tema-tema, seperti kitab  al-Iman berikut bab-bab- 
nya  sebagaimana dimuat dalam Shahih Bukhari, 
tidak   dapat  dikatakan metode  maudhu’i  dalam 
menjelaskan hadis  tersebut.  Oleh   karena  ketika 
menjelaskan tema tersebut, ia tidak  menginventa- 
risir hadis-hadis yang semakna dengan tema pem- 
bahasan dan tidak   mengaitkan  pembahasannya 
antara satu  hadis dengan hadis-hadis lainnya. 
Demikian halnya, dalam pembahasan  hadis 
halawah al-iman, Ibnu Hajar tidak  menggunakan 
metode muqaran. Hal  ini  karena tidak  ditemukan 
pembahasan yang  membandingkan hadis-hadis 
yang   mengandung  makna yang   sama atau  ber- 
tentangan dengan hadis yang  dibahas. Demikian 
halnya, membandingkan  dua   atau  lebih syarah 
hadis yang disusun para pensyarah hadis juga tidak 
ditemukan dalam pembahasannya  tersebut. Ka- 
laupun ditemukan sejumlah pendapat para ulama 
dalam syarahnya, pendapat tersebut hanya men- 
jelaskan suatu persoalan tertentu dengan tanpa 
membandingkanya antara satu  pendapat dengan 
yang lainnya. 
Ibnu  Hajar  misalnya  mengutip pendapat  al- 
Baidhawiy   ketika   menjelaskan  makna    al-hubb 
 
 
21Bandingkan, dalam  menerapkan metode ini mufassir  mencoba 
menjelaskan makna-makna Alquran  dengan uraian  singkat  dan  bahasa 
yang mudah, sehingga dapat dipahami baik oleh kalangan awwam maupun 
mereka  yang terpelajar. Abdul Hayy al-Farmawi,  al-Bidayah  fi al-Tafsir al- 
Maudhu’i:  Dirasah  Manhajiyyah Maudhu’iyyah, diterjemahkan  oleh Rosi- 
hon Anwar dengan judul: Metode Tafsir Maudhu’i, (Cet. I; Bandung: Pustaka 
Setia, 2002), h. 38. 
22Bandingkan, metode tafsir muqaran adalah menjelaskan ayat-ayat 
Alquran dengan cara membandingkan ayat-ayat Alquran, membandingkan 
ayat dengan hadis  Nabi atau  membandingkan penjelasan seorang  mufas- 
sir (dalam kitab tafsirnya) dengan mufassir lainnya. Rosihon Anwar, Metode 
Tafsir Maudhu’i., h. 39. 
(cinta) dalam teks  hadis yang  dibahas. Menurut 
al-Baidhawiy, yang dimaksud al-hubb dalam hadis 
ini adalah cinta yang berlandaskan akal, yakni cin- 
ta  yang  mengedepankan penggunaan akal  sehat, 
sekalipun (yang  sudah barang tentu) akan berten- 
tangan dengan hawa nafsu. Misalnya orang yang 
menderita sakit,  pada dasarnya ia  enggan untuk 
minum  obat.  Namun  karena  akalnya menuntut 
dan mengatakan bahwa obat adalah alat  (peran- 
tara)  yang  dapat menyembuhkan penyakit, akh- 
irnya  akal memilih untuk meminum obat.23  Dalam 
menjelaskan hadis ini,  Ibnu Hajar juga  mengutip 
pendapat  Syeikh  Muhyiddin. Dalam mengomen- 
tari hadis ini Syekh Muhyiddin mengatakan bahwa 
hadis ini mengandung makna yang  agung, karena 
hadis ini merupakan dasar agama. Masih menurut 
Syekh Muhyiddin, halawah al-iman dalam hadis ini 
dimaksudkan kelezatan dalam melaksanakan ket- 
aatan, dan kemampuan menghadapi kesulitan da- 
lam  agama serta mengutamakan agama daripada 
hal-hal yang  berbau keduniaan.24 
Bila melihat kedua pendapat ulama di atas,  upaya 
membandingkan pendapat yang  sama atau yang 
berbeda tidak  ditemukan. Pendapat yang  dikemu- 
kan  tersebut, masing-masingnya terlepas, tidak 
focus  pada satu  tema pembahasan. Dalam kutipan 
tersebut, al-Baidhawi menjelaskan makna al-hubb 
(cinta), sedangkan Syekh  Muhyiddin mengomen- 
tari  kedudukan hadis ini,  berikut penjelasannya 
tentang maksud halawah al-iman. 
Penjelasan Ibnu Hajar melalui metode muqaran 
dapat dilihat pada hadis lain  yang  masih terdapat 
dalam kitab  al-Iman. Ibnu Hajar membandingkan 
sejumlah hadis ketika  menjelaskan apakah huku- 
man yang  diperoleh seseorang ketika  di dunia da- 
pat  menjadi kafarat bagi  orang tersebut ketika  di 
akhirat nanti. Hadis yang dibandingkan antara lain 
hadis yang  diriwayatkan oleh  sahabat Abu  Hurai- 
rah  dan Ubadah bin Shamit. Dalam hadis dari  Abu 
Hurairah Rasulullah  bersabda: “Saya tidak menge- 
tahui   apakah hukuman  (hudud)  adalah sebagai 
kafarat  bagi penderitanya atau tidak”. Dalam hadis 
dari  Ubadah bin  Shamit  Rasulullah  bersabda: “... 
Hukuman    menjadi  kaffarat   (tebusan)  baginya 
…”25    Kedua  hadis  tersebut dikompromikan oleh 
Ibnu Hajar sehingga tidak terjadi kontradiksi, yakni 
bahwa hadis Abu Hurairah disampaikan oleh Rasu- 
lullah sebelum Allah memberitahukan hal tersebut, 
dan setelah itu Allah mengajarinya. 
 
 
23Ibnu Hajar, Fathul Bari, Juz 1, h. 60. 
24Ibnu Hajar, Fathul Bari, Juz 1, h. 61. 
25Ibnu Hajar, Fathul Bari, Juz 1, h. 65. 
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Metode muqaran dengan membandingkan 
pandangan ulama terhadap suatu matan hadis da- 
pat ditemukan dalam pembahasan hadis pada bab 
“Iman, Islam, Ihsan dan Tanda-tanda Hari Qiamat.” 
Ketika menjelaskan:               
(Apabila budak perempuan (melahirkan) tuan- 
nya”, Ibnu Hajar membandingkan setidaknya empat 
pendapat tentang hal  tersebut, berikut ini kutipan 
keempat pendapat dimaksud:26 
 
(Pertama, al-Khattabi berpendapat bahwa den- 
gan  semakin luasnya (wilayah) Islam dan tak- 
luknya wilayah musyrik,   kemudian  menahan 
tawanan (keturunan) mereka. Apabila seseorang 
(tuan) memiliki jariyah (budak perempuan), ke- 
mudian ia melahirkan anaknya. Anak  yang  be- 
rasal  dari  jariyah tersebut kedudukannya sama 
dengan tuannya, karena ia dalam posisi sebagai 
anak tuannya. Kedua, para tuan menjual budak 
perempuan (ibu dan anak-anaknya) Oleh karena 
banyaknya budak yang dijual (juga pembelinya), 
tidak   disadari  ternyata  yang   membeli budak 
perempuan  tersebut  adalah  anaknya sendiri. 
Ketiga,  sebagaimana pendapat sebelumnya, 
Imam  Nawawi berpendapat  bahwa  hadis  ini 
tidak  mengkhususkan kepada anak yang  mem- 
beli  ibunya. Hadis ini menggambarkan seorang 
budak melahirkan seorang anak dari orang yang 
merdeka melalui hubungan seks yang tidak jelas 
(syubhat) atau hubungan dengan sesame bu- 
dak baik dengan nikah maupun zina.  Kemudian 
budak tersebut diperjualbelikan dan terus ber- 
putar kepemilikannya sampai akhirnya ia dibeli 
oleh  anaknya. Keempat, oleh  karena banyaknya 
kedurhakaan anak-anak kepada orang  tuanya 
(ibunya)  sepertiseorang tuan memaki budaknya 
dengan penghinaan pukulan dan  memperkeja- 
kannya sebagai pelayan.)27 
 
Dalam   menjelaskan  hadis   halawah  al-iman, 
Ibnu Hajar mengemukakannya secara panjang leb- 
ar. Dijelaskan nama-nama perawi hadis, dijelaskan 
tatabahasanya, dijelaskan maksud beberapa kali- 
mat dari redaksi hadis tersebut, mengutip sejumlah 
pendapat ulama dan uraian lainnya. Berdasarkan 
 
 
26Ibnu Hajar, Fathul Bari, Juz 1, h. 122-123. 
27Ibnu Hajar, Fathul Bari, Juz 1, h. 123. 
indikasi ini,  hadis tentang halawah al-iman juga 
tidak  dijelaskan dengan menggunakan metode ij- 
mali   (global). Berdasarkan  penelusuran  penulis, 
hadis-hadis yang termuat dalam kitab al-Iman tidak 
ditemukan penjelasan secara global, kendati me- 
mang ditemukan penjelasan yang  singkat, namun 
penjelasannya tersebut tidak   menyentuh sampai 
kandungan makna hadis yang dimaksud. 
Hasil  penelusuran terhadap kitab  al-Iman, 
penulis menemukan hadis-hadis yang tidak dijelas- 
kan  secara tuntas, dalam arti  hanya sebagian kata 
atau kalimat saja yang dijelaskan. Ketika menjelas- 
kan  hadis tentang “Bagaimana Islam yang  paling 
baik”,  Ibnu Hajar hanya menjelaskan kata  “Islam 
apa  yang  paling baik”,  sampai akhir pembahasan 
Ibnu Hajar tidak menjelaskan substansi materi atau 
jawaban dari pertanyaan tersebut.28 Kalaupun pen- 
jelasan Ibnu Hajar tentang hadis ini serba ringkas, 
namun tidak  bisa  disebut metode ijmali. Karena 
dalam penjelasannya, Ibnu Hajar tidak  mengemu- 
kan  intisari kandungan hadis yang  dibahas, yang 
dapat mengantarkan pada pemahaman pembaca 
terhadap maksud kandungan hadis tersebut. 
Fenomena lainnya, pada beberapa hadis dalam 
kitab  al-Iman, Ibnu Hajar sama sekali  tidak  mem- 
beri penjelasan (syarh) terhadap hadis yang ditulis. 
Terkait dengan  fenomena  ini   misalnya  ditemu- 
kan  hadis pada bab  “Ikhlas mmengerjakan Shalat 
Malam pada  bulan  Ramadhan adalah  sebagian 
dari  Iman”29   dan hadis pada bab  “Mengerjakan 
Puasa Ramadhan dengan Ikhlas  adalah sebagian 
dari   Iman”30      Berdasarkan  penelaahan  penulis, 
kedua hadis yang tidak ditemukan syarahnya terse- 
but,  ternyata dijelaskan secara singkat kedua hadis 
tersebut pada bab  sebelumnya, yakni  bab  “Jihad 
sebagian dari  Iman”. Pada akhir penjelasan pada 
bab “Jihad sebagian dari Iman” Ibnu Hajar mengo- 
mentari bahwa pembahasan tentang puasa dan qi- 
yam ramadhan akan kemukakan lebih lanjut pada 
kitab al-Shiyam. 
 
2.     Pendekatan Syarh 
Diantara pendekatan  interpretasi dan  pema- 
haman hadis  yang  dapat   diterapkan antara  lain 
pendekatan  teologis-normatif, sosio-historis, an- 
tropologis dan linguistik (bahasa). Pendekatan teol- 
ogis-normatif dimaksudkan suatu pendekatan yang 
menekankan  pada   pemahaman    norma-norma 
atau  dasar-dasar agama,  yakni Alquran  dan  hadis. 
 
 
28Ibnu Hajar, Fathul Bari, Juz 1, h. 55. 
29Ibnu Hajar, Fathul Bari, Juz 1, h. 92. 
30Ibnu Hajar, Fathul Bari, Juz 1, h. 92. 




Sedangkan pendekatan sosio-historis adalah suatu 
pendekatan yang mempertimbangkan keadaan so- 
sial masyarakat, tempat dan waktu suatu hadis diri- 
wayatkan. Menurut Nizar  Ali, sebagaimana dikutip 
M. Tasrif, pendekatan sosio-historis adalah mema- 
hami hadis dengan melihat sejarah sosial  dan set- 
ting sosial  pada saat  dan menjelang hadis tersebut 
disabdakan.31  Sementara pendekatan antropologis 
dimaksud suatu  pendekatan  pemahaman  hadis 
dengan memperhatikan terbentuknya pola-pola 
perilaku manusia pada tatanan nilai  yang  dianut 
dalam kehidupan masyarakat tertentu. Sedangkan 
pendekatan linguistik (bahasa) dipahami sebagai 
pemaknaan teks-teks hadis Nabi  antara lain  den- 
gan mempertimbangkan makna sebuah kata  (mu- 
fradat) dan struktur gramatikalnya (kaidah-kaidah 
ilmu  nahwu) serta kaidah-kaidah ilmu  balaghah. 
Keempat pendekatan di atas, teologis-normatif, 
sosio-historis, linguistik (bahasa) dan antropologis 
serta pendekatan lainnya, bila  diterapkan secara 
sintetik-holistik dalam memahami hadis, dapat di- 
hasilkan suatu pemahaman yang  mendekati mak- 
sud  dan tujuan suatu hadis disabdakan. Hal  ini 
akan memberikan petunjuk tentang munculnya 
kesadaran baru di kalangan pengkaji hadis tentang 
berbagai  variabel dalam  memahami  hadis.  Bila 
ditelusuri penjelasan Ibnu Hajar dalam memahami 
hadis tentang halawah al-´man, setidaknya ada dua 
pendekatan yang  digunakan, yakni     pendekatan 
kebahasaan (linguistik) dan   pendekatan teologis 
normatif. Pendekatan kebahasaan yang digunakan 
meliputi penjelsan sejumlah kata  dari  teks  matan 
hadis dan penjelasan kaidah-kaidah ilmu  nahwu 
serta ilmu  balaghah. Penjelasan yang  disebutkan 
pertama  misalnya ditemukan  dalam  penjelasan 
Ibnu Hajar terhadap makna-makna kata  seba- 
gaimana berikut ini: 
ƨǷƢƫ ȆȀǧ , ǺǴǐƷ  Ä¢ ( Ǻǯ ) 
ǲǬǠȇ  ȏ ǺǷÂ ǲǬǠȇ  ǺǷ ǶǠȈǳ  " ǺǸǷ " ǲǬȇ  ǶǳÂ " ƢǸǿ¦ȂǇ ƢǸǷ " ¾Ƣǫ  ƢǸǻ¤Â 
Sedangkan penjelasan kaidah-kaidah ilmu nah- 
wu dapat  ditemukan pada  penjelasan seperti  beri- 
kut ini: 
Ȃǟ ǺȇȂǼƬǳ¦ Àȋ ¨ ǂǰǼǳƢƥ  ¦ƾƬƥȏ¦ ±ƢƳÂ , ǂƦƼǳ¦ ƨǴǸƴǳ¦Â ¢ƾƬƦǷ Ȃǿ   ( ªȐƯ ) 
. Ǯǳ¯ ǂȈǣ Ǿƥ¦ǂǟ¤ Ȇǧ   ǲǸƬƸȇÂ , ¾Ƣǐƻ ªȐƯ 
ÀȂǰȇ ǂƦƻ Ǿǻȋ §ȂǐǼǷ ( ǾȈǳ¤   ƤƷ¢ ) 
Penjelasan seputar penerapan ilmu  balaghah, 
misalnya Ibnu Hajar mengatakan bahwa “halawah 
 
 
31M. Tasrif, Kajian Hadis di Indonesia, (Cet. I; Ponorogo: STAIN Pono- 
rogo Press, 2007), h. 99. 
al-iman”   termasuk isti’arah (pengandaian),  yang 
menyamakan  rasa   cinta seorang mukmin terh- 
adap keimanan dengan sesuatu yang  manis. Da- 
lam keterangan lain disebutkan pula bahwa bentuk 
isti’arah untuk menjelaskan naik dan turunnya kei- 
manan seseorang.32 
Adapun pendekatan teologis-normatif ditemu- 
kan  dalam penjelasan Ibnu Hajar terhadap hadis 
ini   dengan  menyertakan  ayat-ayat  Alquran dan 
hadis-hadis lain yang terkait. Ayat Alquran yang di- 
kutip antara lain: 
ƨƦȈǗ ǂ¨ƴǌǯ ƨƦȈǗ  ƨǸǴǯ ȐưǷ   (Î) 
ǾǳȂǇ°Â ƅ¦ ǺǷ  ǶǰȈǳ¤ ƤƷ¢ - ¾Ƣǫ À¢   Ȅǳ¤ - Ƕǯ£ƢǼƥ¢Â Ƕǯ£Ƣƥ¡ ÀƢǯ À¤  ǲǫ   (Ï) 
ƅ¦ ǶǰƦƦƸȇ ȆǻȂǠƦƫƢǧ ƅ¦ ÀȂƦƸƫ ǶƬǼǯ À¤  ǲǫ   (Ð) 
ǶǰǼǷ  ǂǷȋ¦ ȆǳÂ¢Â  ¾ȂǇǂǳ¦ ¦ȂǠȈǗ¢Â ƅ¦ ¦ȂǠȈǗ¢  (Ñ) 
 
Semua ayat yang dikutipnya tidak satupun yang 
disertai dengan data-data nama surat maupun ayat- 
nya. Setelah ditelusuri ayat yang disebutkan perta- 
ma terdapat dalam Surat  Ibrahim (14) ayat 24. Ayat 
ini  sebenarnya dikutip oleh   Syekh  Abu  Muham- 
mad bin Abu Jamrah, ketika  ia menjelaskan bahwa 
penggunaan  istilah Halawah al-Iman,  karena Al- 
lah  menyamakan iman dengan sebatang pohon. 
Kata   Kalimat dalam ayat  tersebut  adalah kalimat 
ikhlas, sedangkan pohon tersebut adalah dasar kei- 
manan. Rantingnya adalah melaksanakan perintah 
dan menjauhi larangan, daunnya adalah kebaikan 
seorang mukmin, buahnya adalah perbuatan taat, 
dan manisnya buah tersebut adalah buah yang su- 
dah siap  dipetik, karena buah yang  sudah siap  di- 
petik  menunjukan manisnya buah tersebut.33 Bila 
ditelaah dari  pendekatan kebahasaan pemahaman 
hadis tersebut dapat dikategorikan  pemahaman 
melalui tamtsil (perumpamaan).  Pemahaman ini 
terlihat  dari   tamtsil dasar-dasar keimanan den- 
gan  sebuah pohon. Hal  ini  diperkuat dengan ayat 
Alquran yang  dikutip dalam menjelaskan hadis 
tersebut mengandung adat  tamtsil  yakni kaf yang 
bermakna seperti. 
Ayat yang disebutkan kedua terdapat pada Surat 
Al-Taubah (9) ayat 24. Ayat yang ketiga terdapat pada 
Surat  Ali Imran  (3) ayat  31. Sedangkan ayat  yang 
disebutkan terakhir terdapat pada  Surat  An-Nisa 
(4) ayat 59. Ketiga ayat ini dijadikan sebagai  dasar 







32Ibnu Hajar, Fathul Bari, Juz 1, h. 60. 





Adapun hadis yang  dikutip Ibnu Hajar antara 
lain:     ϦϣΆϣ  Ϯϫϭ ϲϧ΍ΰϟ΍ ϲϧΰϳ  ϻ Potongan Hadis 
ini dikutip dalam rangka menjelaskan tentang 
penye- salan yang   akan dirasakan oleh  orang  
yang tidak memperdulikan perbuatannya. Yakni  
orang-orang yang terjerumus kedalam 
kemaksiatan, karena dor- ongan hawa nafsu yang 
kuat  dibandingkan dengan kecintaannya kepada  
Allah.  Berdasarkan penelu- suran penulis,  
kelengkapan hadis tersebut adalah sebagai berikut 
: 
 
§É ǂÈ ǌÌ Èȇ ȏÈÂÈ  ǺÆ Ƿ
ÊƚÌ ǷÉ  ȂÈǿÉ ÂÈ  ȆÊǻǄÌ ºÈȇ ǺÈ ȈƷ
Ê  ȆÊǻ¦Ǆċǳ¦ ȆÊǻǄÌ ºÈȇ ȏÈ ǶÈ ċǴǇÈ ÂÈ  Ǿ
Ê ȈÌÈǴǟÈ  ÉǾċǴǳ¦ ȄċǴǏÈ   ȆČ ÊƦċǼǳ¦ ¾È ƢÈǫ ¾È ƢÈǫ ÉǾǼÌǟÈ  ÉǾċǴǳ¦ ȆÈ Ǔ
Ê °È  È¨ǂÈ ºÌȇǂÈǿÉ  ȆÊƥÈ¢ ǺÌ ǟÈ 
ǺÈ ȈƷ
Ê  ǶÌ ǿÉ°È ƢǐÈ ÌƥÈ¢ ƢȀÈ Ȉ
Êǧ ǾÊ ȈÌÈǳÊ¤ ²É ƢċǼǳ¦ ǞÉ ÈǧǂÌ ºÈȇ ÅƨÈƦȀÌ Éºǻ ƤÉ  ȀÊ ÈƬǼÌ ºÈȇ ȏÈÂÈ ǺÆ Ƿ
ÊƚÌ ǷÉ ȂÈ ǿÉ ÂÈ ¼É ǂÊ ǈÌ Èȇ ǺÈ ȈƷ
Ê  ¼É ǂÊ ǈÌ Èȇ ȏÈÂÈ ǺÆ Ƿ
ÊƚÌ ǷÉ ȂÈǿÉ ÂÈ §É ǂÈ ǌÌ Èȇ ǺÈ ȈƷ
Ê  ǂÈ ǸÌ ƼÈ Ìǳ¦ 
(Ã°ƢƼƦǳ¦) ǺÆ Ƿ
ÊƚÌ ǷÉ ȂÈ ǿÉ ÂÈ ƢȀÈ ºÉƦȀÊ ÈƬǼÌ ºÈȇ 
 
Berdasarkan pendekatan ini, tampak bahwa da- 
lam menentukan hukum suatu masalah, Ibnu Hajar 
menggunakan Alquran sebagai rujukan utamanya. 
Jika  hukumnya tidak   ditemukan dalam Alquran, 
ia  merujuk kepada  hadis  sahih,  dan  kemudian 
melakukan ijtihad, dengan mempertimbangkan 
sejumlah pendapat ulama. 
 
3.    Teknik Syarh 
Teknik   interpretasi dalam memahami  hadis- 
hadis Nabi  setidaknya memakai teknik-teknik 
berikut : tekstual, intertekstual dan kontekstual. Pe- 
mahaman hadis secara tekstual adalah pemaknaan- 
pemaknaan teks hadis berdasarkan apa yang tersu- 
rat  dalam teks  secara literal. Teknik  pemahaman 
ini  meniscayakan pemaknaan secara kebahasaan 
(lughat), tujuan lafadz  teks hadis dan dalalah yang 
terkandung dalam teks tersebut. 
Pemahaman intertekstual, menghubungkan 
hadis yang  dikaji  antara lain  dengan teks  Alquran 
yang terkait, dan atau hadis lain yang semakna. Se- 
dangkan makna kontekstual adalah sebuah upaya 
memahami teks hadis-hadis Nabi   dengan melihat 
aspek-aspek di luar  teks sendiri. Menurut Syuhudi 
Ismail, pemahaman hadis secara kontekstual di- 
lakukan  bila “dibalik”  teks suatu  hadis  ada petun- 
juk yang kuat  yang mengharuskan hadis  tersebut 
dipahami tidak sebagaimana makna yang tersurat.35 
Upaya ini misalnya dilakukan dengan cara mengkaji 
keterkaitannya dengan peristiwa  atau  situasi  yang 
melatarbelakangi   munculnya hadis-hadis (asbab 
al-wurud) dan konteks masa kini. Dengan kata lain, 
dalam  memahami hadis  nabi  tidak  cukup  hanya 
melihat pada  tekstualnya, namun harus  memper- 
timbangkan konteks   situasi  dan  kondisi   dimana 
Nabi  saw  bersabda dan bertindak, dan apa  sebet- 
ulnya tujuan utama disabdakannya hadis itu  serta 
penerapannya dalam konteks kekinian. 
Teknik  Interpretasi dalam mensyarahkan hadis 
tentang halawah al-iman, Ibnu Hajar hanya 
mengedepankan  teknik interpretasi  tekstual dan 
intertekstual. Teknik  tekstual misalnya ditemukan 
pada penjelasan Ibnu Hajar tentang makna al-hubb, 
cinta kepada Allah dan cinta kepada Rasulullah saw. 
Uraian tentang makna al-hubb (cinta), Ibnu Hajar 
mengutip pendapat al-Baidhawi sebagaimana telah 
dijelaskan di  atas.  n  kepada Allah  mencakup dua 
hal: Pertama, fardhu yakni kecintaan yang mendor- 
ong  manusia untuk melaksanakan segala macam 
perintah-Nya, meninggalkan segala macam maksiat 
dan ridha kepada ketetapan-Nya. Kedua, sunnah 
(al-nadb) yakni   membiasakan diri  untuk melak- 
sanakan salat  sunnat dan berusaha meninggalkan 
hal-hal yang  subhat.35   Upaya  ini  misalnya dilaku- 
kan  dengan cara  mengkaji keterkaitannya dengan 
peristiwa atau situasi yang melatarbelakangi mun- 
culnya hadis-hadis (asbab al-wurud) dan konteks 
masa kini.  Dengan kata   lain,   dalam memahami 
hadis nabi tidak  cukup hanya melihat pada tekstu- 
alnya, namun harus mempertimbangkan konteks 
situasi dan kondisi dimana Nabi  saw bersabda dan 
bertindak, dan apa sebetulnya tujuan utama disab- 
dakannya hadis itu serta penerapannya dalam kon- 
teks kekinian. 
Teknik   Interpretasi dalam mensyarahkan ha- 
dis  tentang  halawah al-iman,  Ibnu  Hajar hanya 
mengedepankan  teknik interpretasi  tekstual dan 
intertekstual. Teknik  tekstual misalnya ditemukan 
pada penjelasan Ibnu Hajar tentang makna al-hubb, 
cinta kepada Allah dan cinta kepada Rasulullah saw. 
Uraian tentang makna al-hubb (cinta), Ibnu Hajar 
mengutip pendapat al-Baidhawi sebagaimana telah 
dijelaskan di  atas.  n  kepada Allah  mencakup dua 
hal: Pertama, fardhu yakni kecintaan yang mendor- 
ong  manusia untuk  melaksanakan segala  macam 
perintah-Nya, meninggalkan segala macam maksiat 
dan  ridha  kepada ketetapan-Nya. Kedua,  sunnah 
(al-nadb) yakni  membiasakan diri  untuk   melak- 
sanakan salat  sunnat dan  berusaha meninggalkan 
hal-hal yang subhat.36 
Dalam  penjelasan Ibnu  Hajar,   termasuk cinta 
kepara    Rasulullah    adalah  tidak   melaksanakan 
suatu perintah atau menjauhi larangan kecuali atas 
penerang cahaya dan petunjuk Rasulullah. Dengan 
 
 
34Hadis  ini diriwayatkan pula  oleh  Imam  Muslim,  Abu Daud,  Tur- 
mudziy.   Nasa’i,  Ibnu   Majah,   Ahmad   bin  Hanbal   dan   al-Darimiy.   CD 
Mausu’ah al-Hadis al-Syarief. 
35Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual,  (Cet. I; 
Jakarta: Bulan Bintang, 1994), h. 6. 
36Ibnu Hajar, Fathul Bari, Juz 1, h. 61. 
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demikian orang tersebut akan selalu berjalan  di 
atas  jalan yang sudah digariskan. Orang yang men- 
cintai Rasulullah pasti akan meridhai syariat yang 
dibawanya dan berakhlak sebagaimana akhlak Ra- 
sulullah seperti dermawan, mulia, sabar dan ren- 
dah hati.37 
Berdasarkan syarah hadis di atas tampak bahwa 
Ibnu Hajar menjelaskan teks  matan hadis dengan 
hanya memberikan uraian panjang lebar, baik 
mengemukakan pendapat sendiri maupun penda- 
pat  orang lain.  Ibnu Hajar tidak  menjelaskan teks 
matan tersebut dengan mempetimbangkan aspek- 
aspek di luar  teks,  baik  konteks masa lalu  maupun 
masa kini. Dengan demikian dapat disebutkan bah- 
wa teknik interpretasi yang  diterapkan Ibnu Hajar 
dalam  syarah ini  menggunakan  teknik interpre- 
tasi tekstual. Hanya saja tekstual dalam pengertian 
ini  tidak   sebatas pada pengertian literal, namun 
Ibnu Hajar mampu mengeksplorasi dan menggali 
pengertian yang  terkandung dalam sebuah kata 
atau kalimat teks hadis yang dibahas. 
Selain  teknik interpretasi tekstual, dalam men- 
syarahkan hadis tentang halawah al-iman”, Ibnu 
Hajar menggunakan teknik interpretasi intertekstu- 
al. Uraian Ibnu Hajar yang mengaitkan pensyarahan 
hadis dengan ayat Alquran dan hadis lainnya yang 
terkait, penjelasannya sebagaimana pada  uraian 
pendekatan teologis-normatif di atas.  Penggunaan 
ayat   Alquran dalam  pembahasan  hadis  tentang 
halawah al-iman, Ibnu  Hajar menyebutkan ayat 
tersebut  setelah hadisnya dikemukakan.   Fungsi 
ayat  di sini adalah sebagai petunjuk bagi  pemaha- 
man hadis yang  sedang dibahas. Dalam beberapa 
kasus, ayat  Alquran diletakkan pada awal  bab  ke- 
mudian dikemukakan hadis yang berkaitan dengan 
ayat tersebut.38  Dalam pola ini ayat Alquran dipakai 
sebagai dasar pemahaman hadis. Sedangkan hadis 
dipakai sebagai penjelas terhadap pemahaman 
yang diberikan oleh ayat Alquran. 
Teknik  interpretasi  kontekstual penulis  temukan 
pada  penjelasan hadis  lain (masih  dalam  kitab al- 
´man), seperti  hadis  yang telah  disebutkan sebel- 
umnya yakni tentang “Iman,  Islam, Ihsan dan Tan- 
da-tanda Hari  Kiamat”.  Teknik  kontekstual hanya 
ditemukan terkait  dengan sebab  turunnya hadis 
tersebut (konteks  masa  lalu).  Dalam  syarah  hadis 
tersebut  dikemukakan bahwa  Imam  Muslim  da- 
lam riwayat Umarah  bin Qa’qa menjelaskan sebab 
 
 
37Ibnu Hajar, Fathul Bari, Juz 1, h. 61. 
38Untuk kasus ini misalnya dalam kitab “Iman” bab :”Bertambah dan 
Berkurangnya Iman” , dikemukakan terlebih  dahulu ayat Alquran, selanjut- 
nya dikemukakan hadis terkait dengan ayat tersebut. Ibnu Hajar, Fathul Bari, 
munculnya hadis ini,   bahwa pertama kali Rasulu- 
lah  berkata: “Bertanyalah kepadaku” Akan  tetapi 
mereka segan kepada beliau, maka datanglah pria 
tersebut. Dalam riwayat Yazid bin Zari’ dari Kahmas 
disebutkan:  “Ketika   Rasulullah sedang  berkhut- 
bah  , datanglah seorang pria.39 Dalam hadis terse- 
but  terjadi dialog  tentang “Iman, Islam, Ihsan dan 
Tanda-tanda Hari Kiamat” antara Nabi dan seorang 
laki-laki yang datang (belakangan diketahui bahwa 
ia adalah Malaikat Jibril yang  tengah mengajarkan 
agama kepada umat manusia). 
 
Penutup 
Berdasarkan uraian di  atas  dapat diambil be- 
berapa point kesimpulan: 
Pertama, Hadis-hadis pada bab  “Halawah al- 
iman” yang  terdapat dalam kitab  al-Imam dalam 
Fath  al-Bari,  dijelaskan dengan metode tahlili. 
Indikasi ini  terlihat pada penjelasan Ibnu Hajar 
terhadap hadis-hadis tersebut dengan menjelas- 
kan  dari  berbagai aspeknya seperti pemaknaan 
kosa  kata,  penjelasan kaidah-kaidah bahasa dan 
kandungan makna hadis, sesuai dengan urutan 
hadis-hadis sebagaimana termuat dalam kitab Sa- 
hih  Bukhari. Dalam pembahasan hadis pada bab 
“Halawah al-´man” Ibnu Hajar tidak  mengguna- 
kan  metode syarah muqaran (perbandingan). 
Demikian halnya, Ibnu Hajar tidak  menggunakan 
metode ijmali  dan maudhu’i dalam pembahasan 
hadis tersebut. 
Kedua, Bila  ditelusuri penjelasan Ibnu Hajar 
dalam memahami hadis tentang halawah al-iman”, 
setidaknya ada  dua   pendekatan yang  digunakan, 
yakni      pendekatan  kebahasaan  (linguistik) dan 
pendekatan  teologis-normatif. Pendekatan  keba- 
hasaan yang  digunakan meliputi penjelasan kaid- 
ah-kaidah ilmu  nahwu, ilmu  balaghah dan pemak- 
naan sejumlah kata  dari  teks matan hadis. Adapun 
pendekatan teologis-normatif ditemukan dalam 
penjelasan Ibnu Hajar terhadap hadis hadis ini den- 
gan menyertakan ayat-ayat Alquran dan hadis-hadis 
lain yang terkait. 
Ketiga, Teknik Interpretasi dalam  mensyarah- 
kan  hadis  tentang halawah al-´man”, Ibnu  Hajar 
hanya   mengedepankan  teknik   interpretasi  tek- 
stual  dan  intertekstual. Teknik tekstual  misalnya 
ditemukan pada  penjelasan Ibnu  Hajar  tentang 
makna  al-hubb, cinta  kepada Allah dan  cinta  ke- 
pada Rasulullah saw. Selain teknik interpretasi 
tekstual, dalam mensyarahkan hadis tentang hal- 
Juz 1, h. 103.                                                                                                                                     39Ibnu Hajar, Fathul Bari, Juz 1, h. 117. 
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